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MOTO 

"Membaca bukan sekadar mengenal huruf, tetapi mengenali dunia dengan 

lebih utuh."-Tere Liye 
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ABSTRAK 

Naila Zulfa Isnaini (2321185). 2025. “Pengaruh Program Klinik Baca terhadap 
Kemampuan Literasi Awal Membaca Siswa di Kelas 1 SD Negeri Panjang Wetan 
4 Pekalongan.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd. 

Kata Kunci: Klinik Baca, Literasi Awal Membaca, Intervensi Terstruktur 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan literasi awal membaca 
siswa kelas I SD Negeri Panjang Wetan 4 Pekalongan yang masih belum 
berkembang secara optimal. Sejumlah siswa menunjukkan kendala dalam 
mengenal huruf, membaca suku kata, hingga memahami isi teks sederhana. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program tersebut terhadap 
kemampuan literasi awal membaca siswa.  

Analisis hasil menunjukkan kenaikan skor rata-rata dari 61,38 (pretest) 
menjadi 80,71 (posttest), menandakan perbaikan substansial pada seluruh 
indikator kemampuan membaca. Uji regresi linier sederhana menghasilkan R = 
0,855 dan R² = 0,731, menegaskan bahwa 73,1 % variasi kemampuan literasi awal 
siswa dijelaskan oleh pelaksanaan program. Nilai t hitung = 7,740 > t tabel = 
2,074 dengan p = 0,0000001 < 0,05 mengindikasikan pengaruh positif dan 
signifikan secara statistik. Persamaan regresi Y = 29,672 + 0,8037 X 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan intensitas program 
memprediksi kenaikan 0,8037 poin dalam skor literasi awal. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa Program Klinik Baca efektif 
memperkuat keterampilan dasar membaca mulai dari fonetik hingga pemahaman 
teks—pada siswa kelas rendah. Program ini direkomendasikan untuk 
diimplementasikan secara berkelanjutan dan dikolaborasikan dengan orang tua 
serta dukungan sekolah guna memaksimalkan budaya literasi di tingkat sekolah 
dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Minat literasi di Indonesia masih menjadi isu yang memerlukan perhatian 

serius. Berdasarkan data dari Central Connecticut State University (2016), 

Indonesia berada di peringkat ke-60 dari 61 negara dalam tingkat literasi, 

tertinggal jauh dibandingkan negara-negara lainnya seperti Malaysia dan 

Singapura (Eryuni, 2023). Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap 

rendahnya minat baca di Indonesia meliputi kurangnya kebiasaan membaca 

sejak usia dini, keterbatasan sarana pendidikan, serta pengaruh media 

elektronik (Zulfan, 2023). Minimnya minat baca ini berdampak pada 

lemahnya kemampuan berpikir kritis di kalangan masyarakat. Kurangnya 

literasi membuat individu lebih mudah terpapar dan percaya pada informasi 

yang tidak valid atau hoaks. Oleh karena itu, peningkatan literasi harus 

menjadi prioritas utama dalam membangun masyarakat yang lebih kritis dan 

berwawasan luas. 

Kemampuan membaca pada tahap awal di sekolah dasar (SD) 

mengacu pada keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa, termasuk 

mengenali huruf, suku kata, kata, serta kalimat sederhana. Kemampuan ini 

berperan sebagai landasan utama dalam pengembangan literasi di masa 
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depan. Penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah Alfirdaus, Sutomo, dan 

Suhardi (2022) menyoroti pentingnya penguatan literasi dasar, terutama 

dalam membaca permulaan, agar dapat dioptimalkan oleh para pendidik 

guna meningkatkan kualitas pendidikan literasi di Indonesia. Sejalan dengan 

itu, Gantari (2017) menegaskan bahwa pengembangan keterampilan literasi 

harus dimulai sejak dini di SD agar siswa lebih siap melanjutkan ke tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, literasi awal membaca tidak 

hanya terbatas pada pengenalan huruf dan kata, tetapi juga mencakup 

pemahaman terhadap makna bacaan sederhana, yang menjadi fondasi bagi 

literasi yang lebih kompleks di tahap selanjutnya. 

Indikator kemampuan membaca pada tingkat sekolah dasar (SD) 

dapat dikategorikan dalam beberapa aspek utama, yaitu kemampuan 

mengenali huruf dan suku kata, kelancaran membaca, pemahaman bacaan, 

motivasi membaca, kreativitas dalam literasi (Abidin, 2021). Namun, dalam 

praktiknya, masih banyak siswa kelas 1 SD yang mengalami kesulitan 

dalam membaca, terutama di sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan 

dalam fasilitas pendukung literasi. 

Pemerintah Indonesia telah mencoba menerapkan berbagai macam 

program untuk meningkatkan minat baca masyarakat. Salah satu langkah 

penting yang diambil adalah menyediakan buku dengan harga terjangkau 

melalui pembelian hak cipta buku pelajaran untuk tingkat SD hingga SLTA, 

yang kemudian dapat diakses secara gratis melalui situs resmi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Riana, 2024). Selain itu, pemerintah 
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menginisiasi Gerakan Nasional Gemar Membaca, sebagaimana diatur dalam 

PP Nomor 24 Tahun 2014 dan diperkuat oleh Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti.  

Upaya lainnya mencakup penguatan peran perpustakaan melalui 

transformasi berbasis inklusi sosial untuk membangun masyarakat yang 

berpengetahuan, inovatif, kreatif, dan produktif. Pemerintah juga berfokus 

pada peningkatan ketersediaan buku yang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa, karena bahan bacaan yang menarik dan relevan dapat 

membantu meningkatkan minat baca anak (Riki, 2024). Selain itu, upaya 

pemerataan serta peningkatan kualitas fasilitas dan infrastruktur membaca 

terus didorong guna menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kegiatan 

literasi (Dede, 2024). Dengan berbagai inisiatif ini, pemerintah bertekad 

untuk memperkuat budaya membaca di tengah masyarakat Indonesia. 

Meskipun pemerintah telah menerapkan berbagai program 

peningkatan literasi, masih terdapat beberapa kendala yang menghambat 

efektivitasnya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur 

pendidikan, terutama di daerah terpencil yang minim akses terhadap buku, 

perpustakaan, dan teknologi pendukung literasi (UNESCO, 2020). Selain 

itu, rendahnya minat baca yang lebih tertarik pada media digital 

dibandingkan buku fisik, turut menjadi hambatan (Eryuni, 2023). 

Kurangnya keterlibatan orang tua dalam membimbing anak membaca sejak 

dini juga memperburuk kondisi ini, meskipun kebiasaan membaca sangat 

penting bagi perkembangan literasi (Zulfan, 2023). 



4 

Selain itu, teknologi yang seharusnya mendukung literasi belum 

dimanfaatkan secara optimal, dengan banyak sekolah yang masih kesulitan 

mengakses sumber belajar digital akibat keterbatasan infrastruktur (Dede, 

2024). Penggunaan perangkat digital yang lebih banyak diarahkan untuk 

hiburan juga menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, pembelajaran 

membaca di tingkat SD harus mencakup berbagai strategi yang berfokus 

pada pengenalan huruf dan kata, juga pada kefasihan, pemahaman, serta 

pengembangan berpikir kritis. Dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat 

lebih siap menghadapi tantangan literasi di tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi serta dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan wawancara terhadap wali kelas 1B SD Negeri Panjang 

Wetan 4, ditemukan bahwa sebagian besar siswa di kelas 1 SD Negeri 

Panjang Wetan 4 belum mampu membaca dengan lancar pada akhir tahun 

ajaran pertama mereka. Diperoleh data bahwa dalam kegiatan pembelajaran, 

beliau menggunakan media LKS, kartu, papan tulis, serta video melalui 

proyektor sebagai pendukung pembelajaran. Namun, peserta didik kesulitan 

dalam membaca kata, soal cerita atau kalimat panjang saat ujian. Menurut 

beliau, masalah ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain kurangnya 

perhatian terhadap pengembangan kemampuan membaca sejak dini, 

perbedaan tingkat kesiapan belajar antar siswa, serta metode pengajaran 

yang belum sepenuhnya mampu mengakomodasi kebutuhan literasi individu 

siswa. 
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Melihat masalah tersebut, diperlukan perhatian lebih untuk 

pengembangan kemampuan literasi awal siswa. Salah satu cara untuk 

melakukannya adalah dengan menerapkan program membaca yang lebih 

intensif dan terstruktur. Untuk itu, peneliti menawarkan solusi terkait 

permasalahan tersebut dengan menerapkan program klinik baca. Dengan 

program klinik baca diharapkan guru dapat menggunakan perantara 

(program) untuk menilai dan meningkatkan proses kemampuan literasi awal 

peserta didik dalam membaca. Klinik Baca adalah suatu program 

pembelajaran intensif yang bertujuan untuk membantu siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca melalui pendekatan yang lebih 

personal dan terpadu.  

Pelaksanaan Program Klinik Baca dalam penelitian ini akan meliputi 

beberapa tahapan utama. Tahap pertama adalah asesmen awal berupa pretest 

untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan literasi awal membaca siswa. 

Selanjutnya, siswa akan dikelompokkan berdasarkan tingkat kesulitan 

membaca mereka agar mendapatkan intervensi yang sesuai. Pada tahap 

berikutnya, siswa akan mengikuti sesi program klinik baca yaitu kelas 

membaca yang dilakukan secara rutin dengan bimbingan guru dan didukung 

dengan media pembelajaran interaktif. Program ini juga akan melibatkan 

peran orang tua dalam mendukung kebiasaan membaca anak di rumah. 

Evaluasi berkala akan dilakukan untuk mengukur perkembangan siswa serta 

menyesuaikan strategi pembelajaran yang digunakan agar lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi awal. 
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Beberapa permasalahan tersebut membawa pada kesimpulan bahwa 

diperlukan program membaca yang lebih intensif dan terstruktur dalam 

upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa. Oleh karena itu akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Program Klinik Baca 

Terhadap Kemampuan Literasi Awal Siswa di Kelas 1 SD Negeri Panjang 

Wetan 4” untuk mengetahui seberapa besar pengaruh program klinik baca 

terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SD Negeri Panjang Wetan 4. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi awal 

membaca pada siswa kelas I SD Negeri Panjang Wetan 4. 

2. Perlu adanya penerapan program intervensi terstruktur seperti Program 

Klinik Baca untuk membantu siswa yang mengalami hambatan dalam 

membaca. 

3. Perlu adanya pengujian pengaruh Program Klinik Baca terhadap 

kemampuan literasi awal membaca siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar 

dari fokus kajian yang dimaksud, maka ruang lingkup penelitian ini 

dibatasi pada pelaksanaan Program Klinik Baca terhadap kemampuan 

literasi awal membaca siswa kelas I SD Negeri Panjang Wetan 4. 
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Penelitian ini hanya dilakukan pada satu rombongan belajar (rombel) 

di kelas I dan difokuskan untuk mengetahui pengaruh program 

terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa yang 

mengalami kesulitan membaca. 

1.4 Rumusan masalah 

1. Bagaimana penerapan program klinik baca di SD Negeri Panjang Wetan 

4 Pekalongan? 

2. Apakah program klinik baca berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

awal siswa kelas 1 SD Negeri Panjang Wetan 4? 

3. Bagaimana kemampuan literasi awal membaca siswa di kelas 1 SD 

Negeri Panjang Wetan 4 Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan atau arah penelitian yang akan diraih dalam penelitian Pengaruh 

Program Klinik Baca Terhadap Kemampuan Literasi Awal Siswa di Kelas 1 

SD Negeri Panjang Wetan 4,  untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

program Klinik Baca terhadap peningkatan kemampuan literasi awal siswa 

kelas 1 di SD Negeri Panjang Wetan 4. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis dalam bidang pendidikan dasar, khususnya terkait 

peningkatan kemampuan literasi awal siswa kelas 1 SD melalui 

implementasi Program Klinik Baca. 
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1.6.1 Manfaat Teoritis 

Dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur akademis tentang pengaruh program intervensi literasi 

dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis permulaan 

di kalangan siswa sekolah dasar. Studi oleh Ningrum (2022) 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan Program Klinik Baca 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan membaca dan menulis permulaan pada siswa kelas 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa program intervensi literasi yang 

tepat dapat membantu mengatasi masalah literasi di usia dini, yang 

merupakan fondasi penting untuk kemampuan belajar selanjutnya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam 

merancang dan mengimplementasikan program literasi yang 

terstruktur dan berkelanjutan. Studi oleh Nursahid et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan program literasi berpengaruh 

positif terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman 

siswa  

2. Bagi Guru 

Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi guru untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif 

untuk meningkatkan literasi awal siswa. Program Klinik Baca 



9 

dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang 

membantu siswa mengatasi kesulitan membaca dan menulis. 

3. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada orang tua 

mengenai pentingnya peran mereka dalam mendukung 

perkembangan literasi anak sejak dini. Keterlibatan orang tua 

dalam program literasi sekolah dapat mempercepat peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis anak. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam upaya peningkatan kualitas literasi awal siswa kelas 1 SD 

melalui implementasi Program Klinik Baca 

4. Bagi Siswa 

Penerapan Program Klinik Baca diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas 1 SD. 

Hasil penelitian oleh Susanti dan Aini (2022) menyatakan bahwa 

program ini efektif dalam membantu siswa memahami bacaan 

dan menyampaikan kembali isi cerita secara lisan, serta 

memunculkan minat yang lebih besar terhadap aktivitas 

membaca. Ini membuktikan bahwa program tersebut 

berkontribusi tidak hanya pada aspek teknis tetapi juga pada 

motivasi belajar siswa 
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BAB  V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Program 

Klinik Baca terhadap Kemampuan Literasi Awal Membaca Siswa Kelas I SD 

Negeri Panjang Wetan 4 Pekalongan, maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Program Klinik Baca terhadap kemampuan 

literasi awal membaca siswa kelas I SD. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji 

regresi linier sederhana yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,740, lebih 

besar dari t tabel sebesar 2,074, dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,0000001 < 

0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti Program Klinik 

Baca secara statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

literasi awal membaca siswa. 

5.2. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya agar  penelitian mengenai literasi awal 

membaca dapat dikembangkan lebih mendalam dan aplikatif, disarankan 

untuk memfokuskan kajian secara lebih spesifik pada aspek-aspek tertentu 

dalam literasi awal membaca, seperti kelancaran membaca, pemahaman 

bacaan, atau kemampuan fonologis. Pendekatan ini akan memungkinkan 

eksplorasi yang lebih terperinci terhadap tantangan dan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam pengembangan keterampilan membaca 
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pada tahap awal. 

Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan instrumen 

pengukuran yang lebih variatif dan kontekstual. Tidak hanya mengandalkan 

tes tertulis, tetapi juga mempertimbangkan penggunaan lembar observasi, 

portofolio siswa, dan refleksi harian yang dapat memberikan gambaran utuh 

tentang perkembangan kemampuan literasi siswa secara individual. Dengan 

demikian, hasil penelitian tidak hanya bersifat kuantitatif tetapi juga kaya 

akan informasi kualitatif yang dapat memperkuat analisis. 
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